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BAB III 

AYAT-AYAT TENTANG DA’WAH NABI IBRAHIM A.S. DALAM AL-

QUR’AN 

 

A. Surat al-Baqarah 132-133 

مُ 
ُ
ك
َ
َ اصْطَفٰى ل مُ بَنِيْهِ وَيَعْقُوْبُۗ يٰبَنِيَّ اِنَّ اللّٰه ى بِهَآْ اِبْرٰه  نْتُمْ وَوَصه

َ
ا وَا

َّ
ا تَمُوْتُنَّ اِل

َ
يْنَ فَل الد ِ

سْلِمُوْنَ ۗ   مُّ

Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya dan demikian pula 

Ya‘qub, Wahai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 

untukmu. Janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim. 

Nabi Ibrahim ‘alaihisalâm dan Nabi Ya'qub dengan tegas mewariskan 

wasiat kepada anak dan cucu mereka bahwa agama Islam adalah pilihan Allah SWT 

yang telah dipilihkan untuk mereka. Mereka dilarang mencari-cari agama lain 

setelah itu, dan tugas minimal yang harus mereka lakukan adalah menjaga dan 

bersyukur atas karunia yang Allah berikan kepada mereka, serta tidak 

meninggalkan dunia ini kecuali dalam keadaan menjaga amanah agama ini. Pesan 

terakhir yang disampaikan oleh Nabi Ibrahim ‘alaihisalâm dan Nabi Ya'qub kepada 

anak cucu mereka adalah "janganlah engkau mati kecuali dalam memeluk agama 

Islam."72 

Allah SWT kemudian melanjutkan kisah ini dalam ayat berikutnya, yaitu 

ayat 133 dari Surat al-Baqarah: 

 
72 Sayyid Qutub, Tafsîr fi Zhilalil Qur’an, juz I, terj. Pdf, h 141 
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وْا نَ 
ُ
 لِبَنِيْهِ مَا تَعْبُدُوْنَ مِنْْۢ بَعْدِيْۗ قَال

َ
مَوْتُۙ اِذْ قَال

ْ
نْتُمْ شُهَدَاۤءَ اِذْ حَضَرَ يَعْقُوْبَ ال

ُ
مْ ك

َ
عْبُدُ ا

بَ 
ٰ
هَ ا
ٰ
هَكَ وَاِل

ٰ
هٗ مُسْلِمُوْنَ اِل

َ
نُ ل حْ

َ
احِدًاٖۚ وَن هًا وَّ

ٰ
 وَاِسْحٰقَ اِل

َ
مَ وَاِسْمٰعِيْل  اۤىِٕكَ اِبْرٰه 

Apakah kamu (hadir) menjadi saksi menjelang kematian Ya‘qub ketika dia berkata 

kepada anak-anaknya, Apa yang kamu sembah sepeninggalku? Mereka menjawab, 

Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu: Ibrahim, Ismail, 

dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan (hanya) kepada-Nya kami berserah 

diri. 

Dalam ayat ini, Allah SWT menggambarkan saat Ya'qub berada dalam 

kondisi sakaratul maut bersama dengan anak-anaknya. Hal ini merupakan suatu 

peristiwa yang memiliki petunjuk yang sangat besar, arahan yang kuat, dan 

pengaruh yang mendalam. Saat Ya'qub menghadapi sakaratul maut, ada 

kekhawatiran yang mengganggu hatinya. Biasanya, seorang ayah ketika 

meninggalkan keluarganya untuk selamanya, ia akan meninggalkan harta benda, 

warisan, dan lain sebagainya. Namun, Ya'qub tidak meninggalkan harta benda atau 

rumah yang indah. Yang ia tinggalkan adalah Aqidah (keyakinan) kepada anak-

anaknya.73 

Ya'qub kemudian bertanya kepada anak-anaknya, "Siapakah yang kamu 

sembah setelah aku tiada?" Anak-anak Ya'qub menjawab, "Kami akan menyembah 

Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, yaitu Ibrahim, Ismail, dan Ishaq." Ini 

adalah percakapan yang Allah SWT perlihatkan kepada umat-Nya, bahwa bahkan 

ketika akan meninggal dunia, Ya'qub meninggalkan warisan yang sangat berharga, 

yaitu Aqidah agar mereka tidak menyembah selain Allah SWT.74 

  

 
73 Sayyid Qutub, Tafsîr fi Zhilalil Qur’an, juz I, terj. Pdf, h 142. 
74 Sayyid Qutub, Tafsîr fi Zhilalil Qur’an, juz I, terj. Pdf, h 143. 
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B. Surat al-An’am ayat 74 

Dalam sejarah, Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm melakukan dakwah pertamanya 

kepada ayahnya. Ayahnya adalah seorang pembuat patung berhala yang disembah 

oleh orang-orang pada masa itu. Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm kemudian menanyakan 

kepada ayahnya tentang apa yang disembahnya, dan peristiwa ini dicatat dalam 

Surat al-An'am ayat 74: 

رٰىكَ وَقَوْمَكَ فِيْ 
َ
يْْٓ ا ِ
لِهَةً ٖۚاِن 

ٰ
صْنَامًا ا

َ
تَتَّخِذُ ا

َ
زَرَ ا

ٰ
بِيْهِ ا

َ
 اِبْرٰهِيْمُ لِا

َ
بِيْنٍ   وَاِذْ قَال لٍ مُّ

ٰ
 ضَل

(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya, Azar, Apakah (pantas) engkau 

menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan? Sesungguhnya aku melihat engkau 

dan kaummu dalam kesesatan yang nyata. 

Para mufassir memiliki perbedaan pendapat mengenai nama ayah Nabi 

Ibrâhîm ‘alaihisalâm. Dalam ayat yang disebutkan, nama ayahnya disebut sebagai 

Azar. Namun, dalam sejarah yang lebih dikenal, nama ayah Nabi Ibrâhîm 

‘alaihisalâm adalah Tarah.75 Beberapa mufassir terkenal, seperti Imam At-Thabari 

dalam kitabnya "Jami'ul Bayan fi Ta'wilil Qur'an", menyebutkan Tarah sebagai 

nama ayah Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm. Selain itu, kalangan Syiah berpendapat 

bahwa Azar bukanlah ayah Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm, tetapi saudara ayahnya 

(paman).76 

Dalam ayat ini, Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm mencoba menyampaikan kepada 

ayahnya dan kaumnya bahwa penyembahan terhadap berhala-berhala tersebut 

adalah suatu kesesatan yang sangat jelas. 

 
75 Buya Hamka, Tafsîr al-Azhâr, (Singapura: Pustaka Nasioanal PTE LTD) 2088. 
76 Buya Hamka, Tafsir…, 2088. 
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C. Surat al-An’am ayat 76- 78 

Dalam Surat al-An'am ayat 76, al-Qur’an mengisahkan awal perjalanan 

pencarian Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm terhadap Sang Pencipta. Ayat tersebut 

menyebutkan bahwa Ibrahim melihat bulan yang bersinar terang di langit, dan dia 

menyaksikan bulan itu terbit. Ibrahim kemudian berpikir bahwa inilah Tuhannya. 

Namun, ketika bulan itu terbenam, Ibrahim menyadari bahwa bulan tidak bisa 

menjadi Tuhan yang hakiki, karena Tuhan yang sejati tidak bisa berlalu dan 

terbenam. Dalam refleksi dan pencariannya, Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm menyadari 

bahwa ada Tuhan yang lebih besar dan lebih kokoh daripada ciptaan-Nya. Hal ini 

menjadi awal dari perjalanan spiritual Ibrahim yang mengarah pada penemuan 

kebenaran tentang keesaan Allah. 

 قَا
َ
فَل

َ
آْ ا مَّ

َ
يْٖۚ فَل ِ

 هٰذَا رَب 
َ
بًاۗ قَال

َ
وكْ

َ
 ك
ٰ
 رَا

ُ
يْل

َّ
يْهِ ال

َ
مَّا جَنَّ عَل

َ
قَمَرَ فَل

ْ
 ال
َ
ا رَا مَّ

َ
فِلِيْنَ فَل

ٰ
ا
ْ
حِبُّ ال

ُ
آْ ا

َ
 ل
َ
ل

 ِ
 
اۤل قَوْمِ الضَّ

ْ
وْنَنَّ مِنَ ال

ُ
ك
َ
ا
َ
يْ ل ِ

يْ رَب  مْ يَهْدِنِ
َّ
ىِٕنْ ل

َ
 ل
َ
 قَال

َ
فَل

َ
آْ ا مَّ

َ
يْ ٖۚفَل ِ

 هٰذَا رَب 
َ
 يْنَ  بَازِغًا قَال

Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat sebuah bintang (lalu) dia 

berkata, Inilah Tuhanku. Maka, ketika bintang itu terbenam dia berkata, Aku tidak 

suka kepada yang terbenam. Kemudian, ketika dia melihat bulan terbit dia berkata 

(kepada kaumnya), Inilah Tuhanku. Akan tetapi, ketika bulan itu terbenam dia 

berkata, Sungguh, jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku 

termasuk kaum yang sesat. 

Tafsir al-Azhâr karangan Buya Hamka menjelaskan mengenai tafsir ayat-

ayat tersebut. Memang, dalam tafsir tersebut dijelaskan bahwa Nabi Ibrâhîm 

‘alaihisalâm melakukan pengamatan terhadap langit, bintang-bintang, bulan, dan 

matahari sebagai bagian dari perjalanan pencarian kebenaran tentang Sang 

Pencipta. Dalam pengamatan Ibrahim terhadap langit, beliau melihat bintang-

bintang yang mempesona, khususnya bintang Musytari yang merupakan bintang 
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besar menurut Ibnu Abbas. Namun, ketika bintang tersebut menghilang, Ibrahim 

menyadari bahwa dia tidak suka kepada segala yang dapat menghilang. Kemudian, 

Ibrahim melihat bulan yang sangat terang. Namun, ketika bulan mulai terbenam 

dan cahayanya menghilang, Ibrahim mempertanyakan apakah bulan itu Tuhan-

Nya. Setelah melalui refleksi dan pengamatan, Ibrahim menyadari bahwa jika 

Tuhan-Nya tidak memberikan petunjuk, maka dia akan termasuk orang yang sesat. 

Nabi Ibrahim ‘alaihisalâm pun berkata aku tidak suka kepada segala yang 

menghilang.77 

Pada ayat yang selanjutnya al-Qur’an menceritakan Nabi Ibrâhîm 

‘alaihisalâm melihat Matahari. 

 
َ
فَل
َ
آْ ا مَّ

َ
بَرُٖۚ فَل

ْ
ك
َ
يْ هٰذَآْ ا ِ

 هٰذَا رَب 
َ
مْسَ بَازِغَةً قَال  الشَّ

َ
مَّا رَا

َ
ا  فَل ءٌ مّ َِّ يْ بَرِيْۤ ِ

 يٰقَوْمِ اِن 
َ
تْ قَال

وْنَ 
ُ
 تُشْركِ

Kemudian, ketika dia melihat matahari terbit dia berkata (lagi kepada kaumnya), 

Inilah Tuhanku. Ini lebih besar. Akan tetapi, ketika matahari terbenam dia berkata, 

Wahai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari yang kamu persekutukan. 

Setelah matahari terbenam, orang tersebut menyadari satu kebenaran, yaitu 

jika matahari yang bercahaya dan lebih besar, mengapa ia terbenam? Mengapa ia 

dikalahkan oleh kegelapan? Jika matahari begitu mulia dengan sinarnya, mengapa 

ia meninggalkan makhluk-makhluknya dalam kegelapan? Jika cahaya matahari 

masih bisa dikalahkan oleh kegelapan, bukankah kegelapan itu menjadi lebih besar 

 
77 Buya Hamka, Tafsir…, 2088 
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daripada matahari? Dengan demikian, bisa dipastikan bahwa Tuhan itu jauh lebih 

besar, bahkan melebihi kekuatan matahari.78 

D. Maryam 42-47 

ا ٔـً ا يُغْنِيْ عَنْكَ شَيْ
َ
ا يُبْصِرُ وَل

َ
ا يسَْمَعُ وَل

َ
بَتِ لِمَ تَعْبُدُ مَا ل

َ
بِيْهِ يٰٓا

َ
 لِا

َ
يْ قَدْ   اِذْ قَال ِ

بَتِ اِن 
َ
يٰٓا

هْدِكَ صِرَاطًا سَوِيًّا  
َ
بِعْنِيْْٓ ا

تِكَ فَاتَّ
ْ
مْ يَأ

َ
مِ مَا ل

ْ
عِل
ْ
يْ مِنَ ال يْطٰنَۗ اِنَّ جَاۤءَنِ ا تَعْبُدِ الشَّ

َ
بَتِ ل

َ
يٰٓا

ا   حْمٰنِ عَصِيًّ انَ لِلرَّ
َ
يْطٰنَ ك نَ الرَّ الشَّ كَ عَذَابٌ م ِ مَسَّ نْ يَّ

َ
خَافُ ا

َ
يْْٓ ا ِ
بَتِ اِن 

َ
وْنَ  يٰٓا

ُ
حْمٰنِ فَتَك

ا  يْطٰنِ وَلِيًّ يْ  لِلشَّ كَ وَاهْجُرْنِ
رْجُمَنَّ

َ
ا
َ
مْ تَنْتَهِ ل

َّ
ىِٕنْ ل

َ
لِهَتِيْ يٰٓاِبْرٰهِيْمُ ٖۚ ل

ٰ
نْتَ عَنْ ا

َ
رَاغِبٌ ا

َ
 ا
َ
قَال

ا ا مَلِيًّ انَ بِيْ حَفِيًّ
َ
يْۗ اِنَّهٗ ك ِ

كَ رَب 
َ
سْتَغْفِرُ ل

َ
يْكَٖۚ سَا

َ
مٌ عَل

ٰ
 سَل

َ
 قَال

Ketika dia (Ibrahim) berkata kepada bapaknya, Wahai Bapakku, mengapa engkau 

menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak pula 

bermanfaat kepadamu sedikit pun? Wahai Bapakku, sesungguhnya telah datang 

kepadaku sebagian ilmu yang tidak datang kepadamu. Ikutilah aku, niscaya aku 

tunjukkan kepadamu jalan yang lurus. Wahai Bapakku, janganlah menyembah 

setan! Sesungguhnya setan itu sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 

Wahai Bapakku, sesungguhnya aku takut azab dari (Tuhan) Yang Maha Pemurah 

menimpamu sehingga engkau menjadi teman setan. Dia (bapaknya) berkata, 

Apakah kamu membenci tuhan-tuhanku, wahai Ibrahim? Jika tidak berhenti 

(mencela tuhan yang kusembah), engkau pasti akan kurajam. Tinggalkanlah aku 

untuk waktu yang lama. Dia (Ibrahim) berkata, Semoga keselamatan bagimu. Aku 

akan memohonkan ampunan bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia 

Mahabaik kepadaku. 

Ayat ini mengisahkan sebuah peristiwa khusus yang terkait dengan Nabi 

Ibrâhîm ‘alaihisalâm, di mana ia dengan lemah lembutnya berbicara kepada 

ayahnya. Namun, terdapat perbedaan pendapat mengenai kata yang digunakan oleh 

Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm terhadap ayahnya. Menurut Quraish Shihab, kata "abih" 

 
78 Buya Hamka, Tafsir…, 2088 
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dapat diartikan sebagai "orang tua" dalam konteks ini, seperti yang juga terdapat 

dalam Surat al-An'am ayat 74. 

Salah satu alasan yang menolak pemahaman bahwa Azar adalah ayah 

kandung Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm adalah karena hal itu akan menyiratkan bahwa 

ada leluhur Nabi Muhammad SAW yang berpaham musyrik, mengingat Nabi 

Muhammad SAW adalah keturunan Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm. Alasan penolakan 

ini didasarkan pada riwayat yang mengenai kesucian Nabi Muhammad SAW, di 

mana beliau bersabda bahwa beliau lahir melalui pernikahan sah dan bukan hasil 

perzinahan. Oleh karena itu, beliau tidak tersentuh oleh kemusyrikan sejak zaman 

Nabi Adam AS hingga kelahirannya, dan tidak terkontaminasi oleh kejahiliyahan 

(HR. Ibn 'Adi dan ath-Thabrani melalui Ali bin Abi Thalib).79 

Terlepas dari perdebatan mengenai apakah Azar adalah ayah kandung Nabi 

Ibrâhîm ‘alaihisalâm, penulis menyimpulkan, berdasarkan riwayat yang 

dikemukakan oleh Quraish Shihab dalam tafsirnya, bahwa Azar bukanlah ayah dari 

Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm. Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm tidak memulai dakwah 

kepada ayahnya dengan mencela atau merendahkan Tuhan yang disembahnya, 

tetapi ia melakukannya dengan lembut agar Azar tidak menjauh darinya dan tidak 

menutup telinganya terhadap dakwahnya. Maka, dalam Surat Maryam, Allah 

menggambarkan Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm menggunakan kata-kata yang lembut 

dengan memulai percakapan dengan mengatakan "wahai Ayah", dengan harapan 

dapat menyentuh hati Azar pada saat itu. 

 
79 M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Misbah, vol 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2012) 194. 
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Setelah Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm menjelaskan kepada Azar bahwa tunduk 

dan patuh kepada berhala-berhala berarti menyembah Setan, dan bahwa Setan 

adalah makhluk yang berbuat maksiat kepada Allah yang Maha Pengasih dan 

Penyayang, Azar tetap menolak untuk mengikuti pendapat Ibrahim. Azar bersikeras 

dan kehilangan simpati dan empati terhadap Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm. Dia 

memperlihatkan wajah masam dan memerintahkan Ibrahim untuk menghentikan 

percakapan tentang Tuhan yang disembahnya. Azar bahkan mengancam akan 

merajam Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm jika dia tidak berhenti, dan meminta agar 

Ibrahim ditinggalkan. 

Namun, Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm menerima apa yang dikatakan oleh 

ayahnya dengan lapang dada. Beliau tidak membalas dengan kemarahan atau 

kebencian, tetapi dengan rendah hati dia mendoakan agar Azar diberi ampunan oleh 

Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang.80 

E. Surat al-Anbiya’ 51-55, 56-57, 64-69 

Menurut keyakinan bangsa Ibrani, Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm dilahirkan di 

daerah Ur Kaldea di tepi sungai Eufrat dan kemudian berimigrasi dengan suku-

sukunya ke tanah Kan'an di Palestina.81 Namun, menurut kepercayaan umat Islam, 

Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm juga melakukan imigrasi ke tanah Arab dan 

meninggalkan anak dan istrinya di sana, serta merenovasi Ka'bah.82 

 
80 ‘Alî, Muhammad al Bajawi, dkk, Untaian Kisah Dalam al-Qur’an, (Jakarta: Darul-Haq, 

2007) 49. 
81 Sayid Mahmud al-Qemny, al-Nabiy Ibrâhîm wa al-Târîkh al-Majhûl, (Kairo: Madbuly 

al-Shagîr, tt), 11. 
82 Q.S al-Baqarah ayat 127 
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Terlepas dari perbedaan tersebut, pada intinya Allah SWT memerintahkan 

Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm untuk menyebarkan dakwah kepada kaumnya agar 

mereka keluar dari kesesatan yang mereka alami saat itu. Sebelum itu, Allah SWT 

telah mempersiapkan Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm dengan segala kelebihannya, 

sehingga tidak ada celah bagi kaumnya untuk membantah apa yang dibawa oleh 

Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm. Hal ini ditegaskan dalam Surat al-Anbiya' ayat 51, yang 

menyatakan bahwa sebelumnya Allah telah memberikan petunjuk kepada Ibrahim 

dan mengetahui tentangnya. 

تَيْنَآْ اِبْرٰهِيْمَ رُشْدَهٗ 
ٰ
قَدْ ا

َ
  مِنْ وَل

ُ
ا قَبْل نَّ

ُ
 عٰلِمِيْنَ  بِه   وكَ

Sungguh, Kami benar-benar telah menganugerahkan kepada Ibrahim petunjuk 

sebelum (Musa dan Harun) dan Kami telah mengetahui dirinya. 

Ini merupakan penghargaan yang diberikan Allah SWT kepada Nabi 

Ibrâhîm ‘alaihisalâm, jauh sebelum beliau diangkat sebagai Nabi. Allah SWT telah 

memberikan kecerdikan dan kemampuan bagi beliau untuk membedakan perbuatan 

yang baik dan buruk, dan hanya Allah SWT yang mengetahui beliau dengan baik. 

Dalam ayat ini, Allah SWT menggambarkan bahwa dengan petunjuk yang 

Allah turunkan kepadanya, Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm menanyakan kepada 

kaumnya mengenai apa yang mereka sembah, mengagungkan berhala selain Allah 

SWT.83  

Berhala-berhala yang disembah oleh kaum Kaldan pada masa Nabi Ibrâhîm 

‘alaihisalâm cukup banyak, tetapi yang terbesar di antaranya disebut "Ba'l". 

Berhala ini terbuat dari emas yang melambangkan matahari, dan merupakan 

 
83 Wahbah Zuhaili, Tafsîr al-Munir, Juz 17-18, (Dar-rul fikr Damsiq, 1991), 73 
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peninggalan sejarah kaum Kaldan pada masa itu, yang menyembah berhala-berhala 

yang melambangkan bintang, bulan, dan matahari. Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm 

menyebut mereka sebagai "patung-patung", bukan menyebut mereka sebagai 

tuhan-tuhan secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa sejak awal beliau telah 

menegaskan sikapnya terhadap apa yang disembah oleh kaumnya sebagai patung. 

Selain itu, pertanyaan yang beliau ajukan kepada kaumnya merupakan kecaman 

terhadap perilaku mereka yang begitu tekun menyembah berhala tersebut. Sikap 

tegas dan jelas yang ditunjukkan oleh Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm terlihat dalam 

ayat-ayat berikutnya (al-Anbiya' ayat 52-55).84 

هَا عٰ  
َ
نْتُمْ ل

َ
تِيْْٓ ا

َّ
 ال

ُ
بِيْهِ وَقَوْمِه  مَا هٰذِهِ التَّمَاثِيْل

َ
 لِا

َ
هَا   كِفُوْنَ اِذْ قَال

َ
بَاۤءَنَا ل

ٰ
وْا وَجَدْنَآْ ا

ُ
قَال

بِيْنٍ    عٰبِدِيْنَ  لٍ مُّ
ٰ
مْ فِيْ ضَل

ُ
بَاؤۤكُ

ٰ
نْتُمْ وَا

َ
نْتُمْ ا

ُ
قَدْ ك

َ
 ل
َ
نْتَ مِنَ  قَال

َ
مْ ا

َ
ِ ا
حَق 
ْ
جِئْتَنَا بِال

َ
وْْٓا ا

ُ
قَال

عِبِيْنَ 
ه
 الل

(Ingatlah) ketika dia (Ibrahim) berkata kepada bapaknya dan kaumnya, Patung-

patung apakah ini yang kamu tekun menyembahnya? Mereka menjawab, Kami 

mendapati nenek moyang kami menjadi para penyembahnya Dia (Ibrahim) 

berkata, Sungguh, kamu dan nenek moyang kamu berada dalam kesesatan yang 

nyata. Mereka berkata, Apakah engkau datang kepada kami membawa kebenaran 

atau engkau (hanya) bermain-main? 

Dalam ayat ini, kaum Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm menduga bahwa beliau 

juga mengikuti tradisi nenek moyang mereka yang menyembah berhala, karena itu 

mereka tidak menjawab tentang hakikat dan keistimewaan berhala tersebut. Mereka 

hanya menjawab bahwa ini adalah tradisi dari nenek moyang mereka.85 Kemudian, 

dengan percaya diri, Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm mengecam kaumnya dan berkata 

 
84 M.Quraish Shihab, Tafsir…, 468. 
85 M.Quraish Shihab, Tafsir…, 468. 
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bahwa mereka dan nenek moyang mereka telah berada dalam kesesatan yang jelas. 

Kaum tersebut kemudian bertanya apakah Nabi Ibrahim ‘alaihisalâm datang 

membawa kebenaran atau hanya bermain-main. Setelah itu Nabi Ibrâhîm 

‘alaihisalâm mengukuhkan ucapanya sekaligus menafikan anggapan 

kaumnyabahwa beliau benar main-main, ini diabadikan dalam lanjutan surat al-An-

biya’ ayat 56-57: 

 ِ هِدِيْنَ وَتَاللّٰه نَ الشه مْ م ِ
ُ
ى ذٰلِك

ٰ
 عَل

۠
نَا
َ
ۖ وَا ذِيْ فَطَرَهُنَّ

َّ
رْضِ ال

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال مْ رَبُّ السَّ

ُ
بُّك  رَّ

ْ
 بَل

َ
  قَال

مْ بَعْدَ 
ُ
صْنَامَك

َ
كِيْدَنَّ ا

َ
ا
َ
وْا مُدْبِرِيْنَ ل

ُّ
نْ تُوَل

َ
 ا

Dia (Ibrahim) menjawab, Sebenarnya, Tuhan kamu adalah Tuhan langit dan bumi 

yang telah menciptakannya dan aku adalah salah satu saksi atas itu. (Nabi Ibrahim 

‘alaihisalâm berkata dalam hatinya,) Demi Allah, sungguh, aku akan melakukan 

tipu daya terhadap berhala-berhalamu setelah kamu pergi meninggalkannya. 

Dalam ayat tersebut, Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm menolak anggapan 

kaumnya dan menyatakan bahwa yang seharusnya mereka sembah adalah Allah 

SWT, Sang Pencipta langit dan bumi. Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm menjadi saksi atas 

kebenaran ini, artinya dia dapat memberikan bukti dan memperkuat apa yang 

dikatakannya. 

Kemudian, dalam kelanjutan ayat 57 surat al-Anbiya', Nabi Ibrahim 

‘alaihisalâm dalam hatinya bersumpah untuk memperdaya berhala-berhala yang 

disembah oleh kaumnya. Setelah mereka pergi dari tempat tersebut, Nabi Ibrahim 

‘alaihisalâm berencana untuk menghancurkan patung-patung tersebut agar terlihat 

dengan jelas kesesatan yang mereka alami.86 Ketika kaumnya telah pergi, Nabi 

Ibrâhîm ‘alaihisalâm benar-benar menghancurkan berhala-berhala yang disembah 

 
86 M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Misbah, vol 8, (Jakarta, Lentera Hati, 2012), h 469. 
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oleh mereka, kecuali satu berhala yang besar.87 Hal ini dilakukan agar kaumnya 

kembali dan bertanya, namun Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm tidak akan menjawab 

pertanyaan tersebut. Dengan demikian, terlihatlah bukti kelemahan dan 

ketidakwajaran dalam menyembah berhala tersebut. 

Pada Surat al-Anbiya ayat 64-65 

لِمُوْنَۙ  ثُمَّ نكُِ  نْتُمُ الظه
َ
مْ ا

ُ
وْْٓا اِنَّك

ُ
نْفُسِهِمْ فَقَال

َ
ٰٓى ا قَدْ عَلِمْتَ مَا  فَرَجَعُوْْٓا اِل

َ
ى رُءُوْسِهِمْٖۚ ل

ٰ
سُوْا عَل

اۤءِ يَنْطِقُوْنَ 
َ
ؤُل  هٰٓ

Maka, mereka kembali kepada diri mereka sendiri (mulai sadar) lalu berkata 

(kepada sesama mereka), Sesungguhnya kamulah yang menzalimi (diri sendiri). 

Kemudian mereka menundukkan kepala (lalu berkata), Engkau (Ibrahim) pasti 

tahu bahwa (berhala-berhala) itu tidak dapat berbicara. 

Dalam ayat-ayat tersebut, terlihat dengan jelas bagi umat Nabi Ibrâhîm 

‘alaihisalâm bahwa mereka telah memilih jalan yang sesat. Allah SWT 

menegaskan bahwa hanya Dia yang seharusnya disembah, sedangkan apa yang 

mereka sembah tidak memiliki kekuatan atau keberdayaan apapun. Nabi Ibrâhîm 

‘alaihisalâm merasa jijik terhadap apa yang dilakukan oleh umatnya. Hal ini 

digambarkan dalam surat al-Anbiya' ayat 66-67. 

مْ وَلِمَا تَعْبُدُوْ 
ُ
ك
َّ
ٍ ل

ف 
ُ
مْۗ  ا

ُ
ا يَضُرُّك

َ
ل ا وَّ ٔـً مْ شَيْ

ُ
ا يَنْفَعُك

َ
ِ مَا ل فَتَعْبُدُوْنَ مِنْ دُوْنِ اللّٰه

َ
 ا
َ
نَ مِنْ  قَال

وْنَ 
ُ
ا تَعْقِل

َ
فَل

َ
ۗ ا ِ  دُوْنِ اللّٰه

Dia (Ibrahim) berkata, Mengapa kamu menyembah sesuatu selain Allah yang tidak 

dapat memberi manfaat sedikit pun dan tidak (pula) mendatangkan mudarat 

kepada kamu? Celakalah kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah! Apakah 

kamu tidak mengerti? 

 
87 Surat al-Anbiya’ Ayat 58. 
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Maka ketika Orang-orang kuat merasa kalah dan dikuasai oleh masalah 

mereka sendiri serta kekhawatiran yang menyelimuti hati mereka karna Allah SWT 

telah mengunci rapat hati orang-orang yang tidak mau menerima kebenaran, dan 

mereka menggunakan kekuatan untuk menutupi kekalahan mereka dan 

menyamarkan kebathilan yang sebenarnya sudah sangat jelas di depan mata 

mereka. Lalu Allah SWT mengisahkan mereka dalam surat al-Anbiya’ ayat 68: 

نْتُمْ فٰعِلِيْنَ 
ُ
مْ اِنْ ك

ُ
لِهَتَك

ٰ
ا ا قُوْهُ وَانْصُرُوْْٓ وْا حَر ِ

ُ
 قَال

Mereka berkata, Bakarlah dia (Ibrahim) dan bantulah tuhan-tuhan kamu jika kamu 

benar-benar hendak berbuat. 

Orang-orang yang kuat dan tidak mau menerima kebenaran memutuskan 

untuk membakar Nabi Ibrahim ‘alaihisalâm sebagai tindakan keras mereka. 

Mereka menganggap bahwa jika Nabi Ibrahim ‘alaihisalâm adalah benar-benar 

orang yang mengancam tuhan-tuhan mereka, maka tuhan-tuhan mereka haruslah 

membela diri. 

Setelah Nabi Ibrahim ‘alaihisalâm dilemparkan ke dalam api yang berkobar 

sangat besar, Allah SWT turun dengan pertolongan-Nya untuk menyelamatkan 

Nabi Ibrahim. Allah berfirman dalam surat al-Anbiya’ ayat 69: 

ٰٓى اِبْرٰهِيْمَۙ  مًا عَل
ٰ
سَل يْ بَرْدًا وَّ وْنِ

ُ
نَا يٰنَارُ ك

ْ
 قُل

Kami (Allah) berfirman, Wahai api, jadilah dingin dan keselamatan bagi Ibrahim! 

Ini merupakan bukti pertolongan Allah SWT terhadap hambaNya, 

orangorang kaldan saat itu mengumpulkan bahan bakar untuk membakar Nabi 

Ibrâhîm ‘alaihisalâm, ketika beliau hendak dibakar Nabi Ibrâhîm ‘alaihisalâm 

menghadap kepalanya keatas langit, maka berkatalah Langit, Bumi, Gunung, dan 
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malaikat : wahai Tuhan kami, Ibrahim akan dibakar demi agama-Mu lalu Allah 

SWT berkata : Aku mengetahui, jika kalian berdo’a untuk menyelamtakan dia maka 

aku akan melakukannya. 

Ketika Nabi Ibrahim ‘alaihisalâm (AS) menghadapkan kepalanya ke langit, 

langit, bumi, gunung, dan malaikat bersaksi bahwa Ibrahim akan dibakar demi 

agama Allah. Kemudian Allah SWT berkata, "Aku mengetahui. Jika kalian berdoa 

untuk menyelamatkannya, maka Aku akan melakukannya."  

Ketika Nabi Ibrahim ‘alaihisalâm (AS) menghadapkan kepalanya ke langit, 

dia berbicara kepada Allah, mengatakan bahwa hanya dia satu-satunya yang 

beribadah kepada Allah di bumi ini. Kemudian Nabi Ibrahim ‘alaihisalâm berdoa, 

 yang berarti "Cukuplah Allah ,(Hasbunallahu wa ni'mal wakil) "حسبي لله ونعم الوكيل"

menjadi Penolongku, dan Dialah sebaik-baik Pelindung."88 

Setelah itu, Nabi Ibrahim ‘alaihisalâm (AS) dilemparkan ke dalam kobaran 

api. Kemudian Allah SWT memerintahkan agar api yang panas menjadi dingin, dan 

perintah ini dilaksanakan oleh Malaikat Jibril (AS). Dalam keajaiban yang luar 

biasa, api yang tadinya membakar menjadi dingin, sehingga Nabi Ibrahim 

‘alaihisalâm selamat dari bahaya api tersebut. Ini adalah bukti nyata dari 

pertolongan Allah SWT terhadap Nabi Ibrahim, menunjukkan kuasa-Nya yang luar 

biasa dalam melindungi hamba-Nya yang setia. 

 
88 Imam At-Thabari, Jami’ul Bayan an Ta’wilil Qur’an, Jilid 7, (Kairo: Darussalam 2001) 

5713. 
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